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Kata Pengantar

Salam sastra!

Dengan penuh rasa syukur kepada Tuhan yang Maha Esa, kami menerbitkan
buku Sastra dan Solidaritas Bangsa yang merupakan kumpulan tulisan yang telah
dipresentasikan dalam Konferensi Internasional Kesusastraan Hiski XXIV sekaligus
Musyawarah Nasional Hiski ke-10, Tahun 2015 yang bertempat di Universitas
Pattimura Ambon dengan tema “Sastra dan Solidaritas Bangsa”.

Menjadi penyelenggara kegiatan ilmiah dengan tema yang sungguh terasa amat
luhur ini merupakan suatu kehormatan besar bagi kami. Hal itu disebabkan denyut
sastra di sini telah semakin terasa menggetarkan generasi baru kami dalam suatu
perarakan nilai dan makna, kembali kepada akar budaya, dan identitas yang Maluku
sejati, yang berbalut persaudaraan, persatuan, dan tentu saja solidaritas dalam hidup
yang damai dan saling menerima.

Penyelenggaraan Konferensi serta terbitnya buku ini merupakan hasil kerja sama
panita dengan Pemerintah Provinsi Maluku, Pemerintah Kota Ambon, Universitas
Pattimura, dan dukungan Pengurus Pusat Hiski, maupun pihak-pihak lain yang turut
memberikan kontribusi baik material maupun moral. Atas kerja bersama yang luar
biasa, kami merasa perlu mengucapkan banyak terima kasih kepada Pemerintah
Provinst Maluku, Rektor Universitas Pattimura, Walikota Ambon, Dinas Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga Kota Ambon, Dekan FKIP Universitas Pattimura, Pengurus Hiski
Pusat, dan segenap kerabat, rekan kerja, dan pihak mana pun yang telah meluangkan
waktu dan tenaganya untuk bersama-sama memikirkan maupun mengerjakan berbagai
hal terkait pelaksanaan konferensi ini.

Akhir kata, kami menyampaikan permohonan maaf atas segala kekurangan yang
mungkin ditemukan. Semoga apa yang kami lakukan bisa memberi arti penting bagi
dinamika kesusastraan di Maluku, di Indonesia, maupun di dunia, bagi kelangsungan
hidup dalam persatuan, kesatuan, dan perdamaian antarsesama manusia, antarsesama
anak bangsa.

Ambon, Desember 2015

Penerbit
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DIMENSI PUITIS WACANA TRADISI LISAN DHEKE §4°0
ETNIK RONGGA DI MANGGARAI TIMUR
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Ni Wayan Sumitri
(FPBS IKIP PGRI Bali — Indonesia)

Fransiskus Bustan
(FKIP Universitas Nusa Cendana Kupang — Indonesia)

Abstrak: Makalah ini mengkaji dimensi puitis wacana tradisi lisan dheke sa’o etnik
Rongga di Manggarai Timur, Provinsi NTT. Ritual dheke sa’o adalah tradisi ritual
keberhasilan emik Rongga membangun rumah adat yang diiringi dengan sebuah tarian
dan nyanyian tradisional. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-kualitatif yang
beraras pada filsafat fenomenologi. Metode dan teknik pengumpulan data adalah
pengamatan, wawancara, studi dokumentasi, rekam, dan catat. Data dianalisis secara
induktif. Hasil penelitian menunjukkan, satuan kebahasaan yang dipakai dalam wacana
tradisi lisan dheke sa’o memiliki karakteristik khas sebagai pemarkah dimensi puitis
yang secara formal linguistis tersusun atas baris dan bait yang menunjukkan perpaduan
leksikal melalui pengulangan berupa paralelisme fonologis. Dimensi puitis tersebut
ditandai dengan pola permainan bunyi berbentuk asonanasi berstruktur simetris dan
asimetris, aliterasi berupa permainan bunyi konsonan, dan rima yang terdiri atas rima
awal, tengah, dan akhir. Dimensi puitis itu merupakan kekayaan verbal bernilai estetis
magis scbagai refleksi hubungan antara manusia dengan Tuhan, roh leluhur, dan roh
alam. Wacana tradisi lisan dheke sa’o  perlu dipahami, dipertahankan, dan
didokumentasikan dalam upaya pelestarian sebagai bentuk khazanah budaya lokal etnik
Rongga.

Kata kunci: dimensi puitis, wacana, ritual, dheke sa’o, etnik Rongga

Pendahuluan

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang multietnik karena terbentuk dari beragam
etnik atau suku bangsa yang tersebar secara meluas dari Sabang sampai Merauke.
Sebagian masih berada pada tingkatan hidup sederhana, sedangkan sebagian yang lain
sudah berada pada tingkatan hidup lebih maju karena mereka berhasil menyerap nilai-
nilai kebudayaan dari luar untuk menunjang kemajuan kebudayaannya (Hidayah,
1999:284). Setiap etnik tersebut memiliki sosok kebudayaannya masing-masing dengan
corak khas sebagal pemarkah kedirian dan fitur pembeda dengan etnik-etnik lain, yang
salah satu pantulannya mewujud secara empiris dalam bahasa lokal yang mereka pakai.

Salah satu etnik yang mencirikan keberadaan bangsa Indonesia sebagai bangsa
majemuk adalah etnik Rongga yang tersebar di beberapa kampung di wilayah
Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT), yang tergolong etnik minoritas®™ dengan jumlah penduduk sekitar 8.000 jiwa

“ Pemaknaan etnik Rongga sebagai etnik minoritas dalam penelitian ini lebih banyak dilihat

dari besaran populasinya (bukan dari perpektif sosial dan kultural dengan sandingannya
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(Sumitri dan Arka, 2013; Sumitri 2015). Terlepas dari keberadaannya sebagai etnik
minoritas, etnik Rongga memiliki sosok kebudayaan sendiri dengan coraknya yang khas
jika disanding dalam tolok bandingan dengan etnik-etnik yang lain. Kekhasan sebagai
kekhususan pembeda atau ciri pemerlain sosok kebudayaan etnik Rongga tercermin
dalam bahasa lokal yang mereka pakai, yang dalam pemakaiannya sehari-hari dikenal
dengan sebutan bahasa Rongga. Kebermaknaan bahasa Rongga sebagai cerminan sosok
kebudayaan etnik Rongga dapat dilihat dan disimak, antara lain, dalam wacana tradisi
lisan dheke sa’o (yang selanjutnya disingkat WTLDS), wacana budaya yang dituturkan
dalam konteks ritual dheke sa’o. Secara leksikal, kata (verba) dheke  berarti
‘naik/masuk’ dan kata (nomina) sa’'o berarti ‘rumah adat’. Sesuai konseptualisasi yang
terpatri dalam peta pengetahuan etnik Rongga, ritual dheke sa’o adalah ritual yang
berkaitan dengan keberhasilan etnik Rongga membangun rumah adat (sa’o merhe/sa’o
lamba) baru. Dalam tautan dengan konteks yang melatari penuturannya, WTLDS
didendangkan dengan tujuan: (1) menyampaikan ucapan syukur kepada Tuhan atas
keberhasilan mereka dalam membangun rumah adat baru; (2) memohon kepada Tuhan
yang disampaikan dengan perantaraan leluhur agar memberikan keselamatan dan
kebahagiaan hidup bagi seluruh warga suku, baik ana haki (pihak saudara laki-laki ibu)
maupun ana fai (pihak saudara perempuan ayah); (3) mengesahkan atau meresmikan
rumah baru itu sebagai rumah adat; dan (4) mempererat tali persaudaraan antarwarga
yang tercakup dalam suku beserta ana haki dan ana fai. Beberapa tujuan itu tergurat
dalam dan di balik bentuk tekstual satuan kebahasaan atau satuan ujaran yang dipakai
dalam WTLDS dalam rajutan formulasi bergaya sastra dengan menampilkan pola kata-
kata berdimensi puitis yang tidak hanya mengandung keindahan bentuk tetapi juga
mengundang kenikmatan inderawi ketika disimak.

Dengan merujuk pada beberapa fakta lingual dan fakta kultural yang dipaparkan
di atas sebagai latar pikir, peneliti tertarik melakukan penelitian ini dengan fokus
kajiannya berkenaan dengan dimensi puitis WTLDS sebagai salah satu produk dan
praktek budaya tetesan masa lalu atau warisan leluhur etnik Rongga dalam tautan
dengan kebermaknaannya sebagai pemarkah kedirian dan fitur pembeda atau ciri
pemerlain etnik Rongga sebagai suatu guyub tutur dan guyub budaya. Sesuai karakter
masalah yang ditelaah, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif
kualitatif yang beraras dengan pada perspektif fenomenologi sebagai landasan filosofis.
Data utama yang sumber mujukan pengkajian adalah rekaman video audio visual
peristiwa ritual dheke sa'o dan hasil wawancara dengan pelaku ritual tersebut. Data
dianalisis dengan menggunakan metode induktif karena bergerak dari data menuju teori
atau konsep yang bersifat lokal-ideografis menyangkut dimensi puitis WTLDS etnik
Rongga.

Konsep

Sesuai karakter masalah yang menjadi sasaran pemeriannya, berikut dipaparkan
dan dijelaskan konsep tentang wacana dan tradisi lisan yang dipakai sebagai panduan
teoritis dan anjungan berpikir dalam mencandra dimensi puitis WBTLDS sebagai
masalah pokok dalam penelitian ini.

dengan beberapa etnik lain yvang tercakup dalam kelompok etnik Manggarai dalam hal
ketidaksamaan dalam power atau daya dan kesmepatan dalam group yang dominan (bdk
Arka, 2013:75)
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Wacana

Kata atau istilah *wacana’ dapat dipahami secara berbeda sehingga tidak heran
jika ditemukan beragam definisi atau batasan pengertian wacana. Dalam perspektif
linguistik, yang dimaksud dengan wacana adalah rekaman kebahasaan yang utuh
tentang suatu peristiwa komunikasi. Menurut Osch 1988:8), wacana merupakan
seperangkat makna yang menghubungkan struktur bahasa dengan konteks yang
melatarinya, yang dirajut penutur dan pendengar dalam proses memproduksi dan
menafsirkan makna. Dilihat dari bentuk dan cara penyampaiannya, wacana dibedakan
atas wacana tertulis dan wacana lisan. Semua jenis wacana yang disampaikan secara
lisan dan mengikuti adat-istiadat tertentu yang sudah terpola dalam konteks kehidupan
suatu masyarakat disebut tradisi lisan (Sedyawati, 1996:5).

Dalam perspektif kebudayaan, wacana menunjuk pada seperangkat makna,
norma, sikap, dan harapan yang menghubungkan struktur bahasa dengan konteks sosial
budaya yang melatarinya. Hubungan struktur bahasa dan konteks sosial budaya tersebut
dibingkai oleh para penuturnya sedemikian rupa menjadi suatu wacana sebagai sebuah
wadah yang mewahanai proses memproduksi dan menafsirkan makna. Salah satu
ancangan dalam pengkajian satuan kebahasaan yang dipakai suatu masyarakat dalam
peristiwa tutur tertentu adalah analisis wacana, khususnya teks. Teks adalah sebuah
tenunan makna yang membentuk satuan wacana yang utuh dengan memanfaatkan
satuan kebahasaan atau satuan ujaran mulai dari satuan bunyi sampai dengan satuan
yang lebih besar dari kalimat. Hubungan semantis dan pragmatis antara kalimat dan
klausa dengan berbagai unsur bawahannya yang membentuk suatu teks wacana disebut
kohesi. Salah satu aspek kohesi yang terdapat dalam suatu teks wacana sastera dan
wacana sejenisnya, menurut Cook (1994:29), adalah paralelisme, termasuk paralelisme
fonologis atau paralelisme pada tataran fonologis, paralelisme morfologis atau
paralelisme pada tataran morfologis, dan paralelisme sintaksis atau paralelisme pada
tataran sintaksis. Selain berfungsi sebagai piranti pembentuk keutuhan teks wacana,
paralelisme tersebut juga menampilkan dimensi puitis yang tidak hanya mengandung
keindahan bentuk dalam stuktur mukaan, tetapi juga mengundang kenikmatan inderawi
ketika disimak, di samping pemakaian aliterasi dan rima.

Tradisi Lisan

Tradisi lisan adalah segala wacana yang diucapkan dan meliputi yang lisan dan
yang beraksara atau sebagai sistem wacana yang bukan aksara (Pudentia, 1996). Dalam
pandangan Vansina (1985:27-28), yang dimaksud dengan ‘tradisi lisan’ adalah pesan
verbal berupa pernyataan yang dilaporkan dari masa silam kepada generasi masa kini,
yang kemungkinan dituturkan atau dinyanyikan dengan atau tanpa diiringi musik. Pada
sisi lain, menurut Danandjaja (1986:2), tradisi lisan dapat diartikan scbagai sebagian
kebudayaan suatu kolektif macam apa saja, secara tradisional tampil dalam wversi
berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak 1syarat atau
alat pembantu pengingat (mnemonic device). Bertolak dari batasan pengertian itu,
beberapa cir utama tradisi lisan adalah sebagai berikut: (1) penyebaran dan pewarisan
secara lisan; (2) bersifat tradisional; (3) ada dalam wversi-versi dan varian berbeda; (4)
bersifat anonim; (5) mempunyai bentuk berumus atau berpola; (6) mempunyai kegunaan
(fungsi) dalam kehidupan bersama kolektifnya; (7) bersifat pralogis, artinya mempunyai
logikanya sendiri yang tidak sesuai dengan logika umum; (8) menjadi milik bersama
suatu masyarakat; dan (9) bersifat polos dan lugu.
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Dimensi Puitis WTLDS Etnik Rongga

Sesuai kenyataan bentuk tekstual yang tampak secara fisik dalam struktur
mukaan, dimensi puitis WTLDS tercermin dalam satuan kebahasaan yang tersusun atas
baris-baris dan bait-bait guna menunjukkan perpaduan leksikal yang diwahanai melalui
pengulangan dan tampil dalam wujud paralelisme, khususnya paralelisme fonologis
berupa asonansi, di samping aliterasi dan rima, sebagai pemarkah dimensi puitis
WTLDS. Fenomena kebahasaan berdimensi puitis yang dipakai dalam WTLDS
merupakan bagian dari kesalehan ritual dekhe sa’o karena komunikasi yang
disampaikan itu bersifat transendental dengan Tuhan, roh leluhur, dan roh alam.

Asonansi

Pola bunyi berasonansi merupakan salah satu ciri paralelisme fonologis yang
paling umum dan paling produktif dipakai dalam teks WTLSD berupa pemakaian bunyi
vokal yang sama dalam kata-kata berdekatan dan diikuti atau dikelilingi bermacam-
macam bunyi konsonan (bdk Reaske, 1966:21). Dilihat dari strukturnya, pola bunyi
berasonansi yang dipakai dalam teks WTLSD dapat dipilah dan dibedakan atas asonansi
berstruktur simetris dan asonansi berstruktur asimetris.

Realitas pemakaian pola asonansi berstruktur simetris dan pola asonansi
berstruktur asimetris sebagai pemarkah dimensi puitis WTLDS dapat dilihat dan
disimak pada beberapa segmen wacana berikut:

(01y Embu  ndeta mata rangga ma'e H7 rara kasa
leluhur atas tempat tinggi jangan beri panas badan
‘Leluhur di tempat yang tinggi di atas jangan beri badan kami panas’
Embu  ndia papa  bhoke bhagi kami  lombeo wombo
leluhur sini bagian bawah bagi  kami wjung tinggi besar °
‘Leluhur bagian bawah disini berikan kami berkat yang besar’
(02) Jara mosa bhara, raru peko maju
kuda jantan putih, semangat kejar rusa’
‘Kuda jantan putih bersemangat kejar rusa’
Langa kara, mesiwa’l to teki’
pasang kekang baru kaki tusuk turun
‘Pasang kekang baru, kaki angkat turun’
(03) Mbake  ghembe kende, wunu ghebhaghe keti
tembakau tebing miring daun lebar-lebar petik
‘Memetik tembakau di tebing miring yang daunnya lebar-lebar’
Keti sewunu mbingu toto riwu
petik sehelai gila semua orang
‘Petik satu lembar membuat gila semua orang’

(04) Ndili no ndele moe kowa  palo rajo
bawah dan atas seperti sampan beriringan perahu
‘Bawah dan atas seperti sampan beriringan dengan perahu’
Ndeta no ndele moe  bondo  wa 'uw raju

atas dan bawah seperti lumbung turun tumbuk

‘Atas dan bawah seperti lumbung diturunkan ditumbuk’
(05) Mbata sosa  kaumeta wiri  penda

ombak besar kau cukup batas pandan

‘Ombak yang besar kau cukup pada batas pandan’
Embo  law mai kau lange wiri  maghi

ombak dari sana kau batas sampai lontar

‘Ombak dari sana batasmu sampai pada pohon lontar’
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Seperti tampak pada fragmen (01), terdapat pemakaian pola asonansi berstruktur
simetris dan pola asonansi berstruktur asimetris sebagai pemarkah dimensi puitis
WTLDS. Pola asonansi berstruktur simetris ditandai dengan beberapa fenomena
kebahasaan berikut: (a) fenomena permainan bunyi vokal sepadan a-a dalam kata mata
‘panas’ yang tampil dalam sandingan dengan kata rangga ‘badan’ dan dalam kata rara
‘panas’ yang tampil dalam sandingan dengan kata kasa ‘badan’serta (b) fenomena
permainan bunyi vokal sepadan o-0 dalam kata bokho ‘bawah’ yang tampil dalam
sandingan dengan kata lombo ‘ujung’ dan kata wombo ‘tinggi besar’. Pola asonansi
berstruktur asimetris ditandai dengan fenomena permaian bunyi vokal tidak sepadan a-i
dalam kata baghi *bagi’ yang tampil dalam sandingan dengan kata kami ‘kami’.

Demikian pula pada fragmen (02), terdapat pemakaian pola asonansi berstruktur
simetris dan pola asonansi berstruktur asimetris sebagai pemarkah dimensi puitis
WTLDS. Pola asonansi berstruktur simetris ditandai dengan fenomena permainan bunyi
vokal sepadan ag-a dalam kata jare ‘kuda’ yang tampil dalam sandingan dengan kata
bhara ‘putih’ dan dalam kata langa ‘pasang’ yang tampil dalam sandingan dengan kata
kara ‘kekang’. Pola asonansi berstruktur asimetris ditandai dengan fenomena
kebahasaan berikut: (a) fenomena permainan bunyi vokal tidak sepadan a-u dalam kata
raruy ‘semangat’ yang tampil dalam sandingan dengan kata maju ‘rusa’ dan (b)
fenomena permainan bunyi vokal tidak sepadan e-i dalam kata mesi *baru’ yang tampil
dalam sandingan dengan kata feks ‘turun’.

Seperti tampak pada fragmen pada fragmen (03), terdapat pemakaian pola
asonansi berstruktur simetris dan pola asonansi berstruktur asimetris sebagai pemarkah
dimensi puitis WTLDS. Pola asonansi berstruktur simetris ditandai dengan fenomena
permainan bunyi vokal sepadan e-e dalam kata ghembe ‘tebing’ yang tampil dalam
sandingan dengan kata kende ‘nama tempat’. Pola asonansi berstruktur asimetris
ditandai dengan fenomena permainan bunyi vokal tidak sepadan i-u dalam kata mbingu
‘gila’ yang tampil dalam sandingan dengan kata riwu ‘semua orang’.

Pada fragmen pada fragmen (04), tidak terdapat pemakaian pola asonansi
berstruktur simetris, kecuali pola asonansi berstruktur asimetris dalam tautan dengan
fungsinya sebagai pemarkah dimensi puitis WTLDS. Pola asonansi berstruktur asimetris
tersebut ditandai dengan fenomena kebahasaan berikut: (a) fenomena permainan bunyi
vokal tidak sepadan a-o dalam kata palo ‘beriringan’ yang tampil dalam sandingan
dengan kata rajo ‘perahu’ dan (b) fenomena permainan bunyi vokal tidak sepadan a-u
dalam kata wa 'y ‘turun’ yang tampil dalam sandingan dengan kata reju ‘tumbuk’.

Seperti halnya pada fragmen (04), pada fragmen (05) hanya terdapat pola
asonansi berstruktur asimetris sebagai pemarkah dimensi puitis WTLDS. Pola asonansi
berstruktur asimetris yang dipakai dalam fragmen tersebut ditandai dengan beberapa
fenomena kebahasaan berikut: (a) fenomena permainan bunyi vokal tidak sepadan e-a
dalam kata meta ‘cukup’ yang tampil dalam sandingan dengan kata penda ‘pohon
pandan’; (b) fenomena permainan bunyi tidak sepadan a-u dalam kata lau “selatan’ yang
tampil dalama sandingan dengan kata kau ‘kamu’; dan (c) fenomena permainan bunyi
tidak sepadan a-i dalam kata mai ‘sana’ yang tampil dalam sandingan dengan kata
maghi ‘pohon lontar’.

Aliterasi

Aliterasi berkaitan dengan pengulangan bunyi konsonan atau kelompok
konsonan yang muncil pada awal suku kata atau kata secara berurutan (Kridalaksana,
1984:9). Aliterasi merupakan ciri paralelisme pada tataran fonologis yang frekuensi
kemunculannya sebagai pemarkah dimensi puitis dalam WTLDS cukup tinggi. Meski
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demikian, jenis aliterasi yang terdapat dalam WTLDS beragam dengan pola tidak teratur
sehingga sulit dikaidahkan secara pasti. Aliterasi hanya berkaitan dengan diksi atau
pilihan kata dengan tujuan untuk menimbulkan keindahan bentuk dan kenikmatan bunyi
sehingga menimbulkan suasana tertentu bagi pendengar. Realitas pemakaian aliterasi
dalam teks WTLDS dapat dilihat dan disimak pada fragmen berikut.

(06) Ndala ndau ndeta, ndeta ndala ndoa

bintang atas sana sana bintang kembar

‘Bintang di atas sana bintan kembar’

Seke  ndia ima, ndia lima  seke ndake

gelang ini tangan ini tangan gelang tingkat

‘Gelang tangan ini, tangan ini bertingkat

Seperti tampak pada fragmen (06), terdapat pemakaian aliterasi berupa gabungan

konsonan /nd/ yang muncul pada posisi awal kata ndala ‘bintang’, kata ndau ‘atas’, kata
ndeta ‘sana’, kata ndala ‘bintang, dan kata ndoa ‘kembar’. Aliterasi konsonan /k/ dapat
dilihat dan disimak dalam kata seke ‘gelang’ dan ndake ‘bertingkat’. Selain aliterasi,
terdapat pemakaian pola asonansi berstruktur asimetris yang ditandai dengan fenomena
permainan bunyi tidak sepadan i-a dalam kata ndia ‘ini’ yang tampil dalam sandingan
dengan kata fima ‘tangan’.

Rima

Rima adalah pola perulangan bunyi yang sama, yang muncul secara berurutan
pada kata, frasa, atau klausa. Bunyi berima sebagai ciri paralelisme fonologis
merupakan unsur dasar pembentuk teks. Bunyi berima yang dipakai dan berfungsi
sebagai penciri dimensi puitis WTLDS dapat disaksikan dari posisi kemunculannya
dalam baris fragmen sehingga dapat dibedakan atas rima awal, rima tengah, dan rima
akhir, yang frekuensi pemakaiannya sangat produktif. Pemakaian bunyi berima dalam
WTLDS bermuara pada penyingkapan pesan agar lebih terasa padat makna dalam
menggugah emosi pendengar dan tercerap dalam benak mereka esensi isi pesan yang
disampaikan. Pemakaian rima dalam WTLDS dapat dilihat dan disimak pada fragmen
berikut.

(07y Mboru mboku Nggonu, lau Nggeno e ngedho
lepas destar Nggonu sana Nggeno hanya lihat

‘Destar Nggonu lepas, di sana Nggeno hanya lihat’

Mesu  pondi Nggeno, lau larha le  nape

kasihan ikat Nggeno sana jalan sudah tunggu

‘Nggeno kasihan ikatnya, sudah ditunggu di jalan sana’

Seperti tampak pada data (07), fenomena permainan kata berima muncul pada
posisi awal, tengah, dan akhir. Rima awal ditandai dengan pemakaian kata bersajak
konsonan mb-mb dalam kata mboru ‘lepas’ yang tampil dalam sandingan dengan kata
mboku ‘destar’, kata bersajak konsonan ngg-ngg dalam kata Nggonu ‘nama orang’ dan
kata Nggeno ‘nama orang’. Penggunaan rima yang bersajak vokal akhir sangat banyak
dipakai dalam teks WTLDS, di samping untuk menciptakan keharmonisan estetis, juga
bertalian dengan tipologi bahasa Rongga yang bersifat vokalik atau bersuku terbuka.

Simpulan

Mengacu pada bahasan yang dipaparkan di atas, penulis kemukakan beberapa
simpulan. Pertama, dimensi puitis yang terdapat dalam WTLDS ditandai dengan
pemakaian paralelisme fonologis berupa fenomena permainan bunyi dalam wujud
asonnasi berstruktur simetris dan asimetris, alietrasi berupa permainan bunyi konsonan,
dan rima yang terdiri atas rima awal, rima tengah, dan rima akhir. Kedua, dimensi puitis

307




itu merupakan kekayaan verbal bernilai estetis-magis sebagai refleksi hubungan antara
manusia dengan Tuhan, roh leluhur, dan roh alam yang sangat menentukan keberadaan,
kebertahanan, dan keberlanjutan hidup etnik Rongga sebagai manusia dan masayarakat
dalam menapaki ziarah kehidupannya di dunia menuju kehidupan akhirat yang kekal
dan abadi. Ketiga, sebagai sebuah tradisi lisan yang sarat makna, WTLDS perlu
dipahami warga etnik Rongga, terutama oleh kelompok generasi muda, serta
dipertahankan keberadaan dan didokumentasikan dalam upaya pelestarian sebagai
bentuk khazanah budaya lokal etnik Rongga.
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